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ABSTRAK

Kebutuhan akan sarana transportasi yang berkembang dengan cepat harus 

diimbangi oleh kemampuan konstruksi jalan menerima beban. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan kemampuan konstruksi jalan untuk dapat mendukung lalu 

lintas kendaraan adalah dengan mengganti material pembentuk konstruksi 

perkerasan jalan.
Perkerasan lentur merupakan salah satu jenis perkerasan selain perkerasan 

kaku dan komposit. Perkerasan lentur terdiri dari beberapa lapis yaitu lapis tanah 

dasar, lapis pondasi bawah, lapis pondasi atas dan lapis permukaan. Gradasi 

agregat gabungan untuk campuran aspal, ditunjukkan dalam persen terhadap berat 

agregat yang harus memenuhi batas-batas dan harus berada di luar Daerah 

Larangan (Restriction Zone) yang telah ditentukan. Dalam penilitian ini 

menggunakan bahan berupa serbuk bambu yng akan dicampurkan kedalam 

campuran normal. Maka akan dibuat 45 benda uji yang terdiri dari 5 rentang kadar 

aspal rencana yang telah ditetapkan. Masing-masing rentang kadar aspal dibuat 3 

buah sampel untuk benda uji. Kemudian dari masing-masing sampel dibuat 3 jenis 

campuran, yaitu campuran normal, campuran dengan tambahan serbuk bambu 

1 %, dan campuran dengan tambahan serbuk bambu 2%.

Nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) untuk lapisan AC-Base yang 

diperoleh dari pengujian marshall untuk komposisi campuran normal adalah 

5,15% sedangkan untuk komposisi campuran dengan penambahan serbuk bambu 

1% didapat nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) sebesar 5,2%. Kemudian untuk 

komposisi campuran dengan penambahan serbuk bambu 2% tidak dapat 
ditentukan nilai kadar aspal optimumnya.

Kata kunci : AC-Base, serbuk bambu, daerah larangan, pengujian Marshall
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i. 1 Lntar Belakang
Jalan adalah prasarana transportasi darat yang diperuntukan bagi lalu lintas, 

fvicliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya 

yang diperuntukkan bagi lalu lintas. Selain itu juga, jalan yang menghubungkan 

antar satu wilayah dengan wilayah lainnya dapat mempermudah mobilisasi 

sehingga terjalinnya suatu hubungan sosial masyarakat. Tentunya dengan 

konstruksi jalan yang baik serta pemeliharaan rutin ataupun pemeliharaan berkala 

yang tepat.
Konstruksi jalan raya terdiri dari susunan lapisan perkerasan yang berfungsi 

untuk memikul beban lalu lintas secara aman dan nyaman serta memiliki 

ketahanan selama umur rencana. Pada saat sekarang ini, pemakaian campuran 

lapisan aspal beton (Laston) sudah semakin banyak digunakan. Laston (Lapis 

Aspal Beton) disebut juga AC (Asphallic Concrete) adalah suatu lapisan 

permukaan yang terdiri dari campuran keras dan agregat yang bergradasi 

menerus, dicampur, dihampar dan dipadatkan dalam keadaan panas pada suhu 

tertentu.
Struktur lapisan perkerasan yang biasa digunakan salah satunya adalah 

struktur perkerasan lentur (flexible pavement). Dimana struktur ini menggunakan 

aspal sebagai bahan pengikat. Lapisan aspal beton (AC) berdasarkan fungsinya 

pada konstruksi perkerasan jalan dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu 

sebagai lapis permukaan atau lapis aus (AC-Wearing Coitrse), sebagai lapis 

pengikat AC-Binder dan laston lapis pondasi AC-Bctse.

Di Indonesia, campuran beraspal panas untuk perkerasan lentur dirancang 

menggunakan metode MarshciU yang dimaksudkan untuk menentukan ketahanan 

(stabilitas) suatu campuran aspal beton. Pada perencanaan MarshciU tersebut 

menetapkan untuk kondisi lalu lintas berat pemadatan benda uji sebanyak 2x75 

tumbukan dengan batas rongga campuran antara 3,5-5,5%.

Dalam penelitian ini digunakan serbuk bambu yang kemudian dicampurkan 

sebagai bahan tambahan dalam pembuatan Laston Base (AC-Base) sehingga
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dapat bermanfaat dan menurunkan biaya operasional pembuatannya. Oleh karena 

itu dilakukan pengujian laboratorium antara campuran serbuk bambu yang 

digiling dengan Laston Base (AC-Base) yang tepat apakah dapat bermanfaat guna 

meningkatkan kualitas jalan yang rusak akibat beban yang cukup besar untuk 

dijadikan alternatif tambahan untuk bahan perkerasan jalan.

1.2 Perumusan Masalah Penelitian
Dalam laporan tugas akhir ini, akan menanalisa pemanfaatan serbuk bambu 

dihancurkan sebagai bahan tambahan pada campuran Laston Base (AC-yang
Base) dengan metodehdarshaU yang akan dilakukan dilaboratorium

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk meneliti dan memahami karakteristik 

campuran Laston Base (AC-Base) dan penggunaan pemanfaatan serbuk bambu 

tersebut.

Tujuan dan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui komposisi campuran Job Mix Formula Laston Base (AC- 

Base) yang optimum dan nilai kadar aspal optimum untuk campuran tersebut.

2. Untuk mengetahui karakteristik campuran Laston Base (AC-Base) dan 

pemanfaatan serbuk bambu sebagai campuran tambahan dengan metode 

Marshall lesi yang telah dibuat apakah sesuai dengan spesifikasi Bina Marga.

3. Untuk membandingkan antara hasil benda uji campuran normal dan hasil 
benda uji campuran serbuk bambu.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penulisan, meliputi :

L Data primer, didapatkan dari hasil pengujian di laboratorium dan konsultasi 
dengan dosen pembimbing.

2. Data sekunder, didapatkan dari buku-buku, data dari Dinas Pekerjaan Umum 

dan literatur yang beikaitan dengan karakteristik campuran Laston Base (AC- 

Base).
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dari penelitian ini untuk menguji campuran Laston Base (AC- 

Base) dengan penambahan serbuk bambu menggunakan uji Marshctll.

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab, dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

1. Babi Pendahuluan
Pada bab ini meliputi latar beiakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan 

penulisan, metode pengumpulan data, ruang lingkup dan sistematika 

penulisan.

2. Bab II Tinjauan Pustaka
Pada bab ini meliputi teori - teori yang berkaitan dengan pembahasan yang 

meliputi kegunaan campuran serbuk bambu pada Laston Base.

3. Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini berisikan prosedur penyediaan bahan yang digunakan dalam 

penelitian, yaitu agregat halus, agregat kasar dan filler serta bahan tambah 

dengan serbuk bambu. Selain itu disertai pembuatan benda uji dan proses 

pengujian MarshciU.

Bab IV Hasil dan Pembahasan

Menyajikan data yang diporeleh dari hasil pengumpulan yang diperoleh dari 

hasil perhitungan dan pengujian dalam penelitian ini. Data tersebut kemudian 

diolah dan dianalisa sehingga akan menghasilkan informasi yang berguna 

bagi hasil penelitian.

5. Bab V Penutup

Dalam bab ini dikemukakan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran-saran dari peneliti berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab 

sebelumnya.

4.
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